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Abstract.

Performance is the final result of an employee's work in an organization whose output
is in accordance with the responsibilities ordered by their superior. Therefore,
evaluation of doctors' performance needs to be carried out periodically to ensure
quality and sustainable services. Perceived Organizational Support (POS) is a feeling
of confidence that employees have regarding how the institution gives appreciation to
its workforce and their concern for employee welfare, which can influence the
performance of doctors. The aim of this research is to determine the relationship
between Perceived Organizational Support and the performance of doctors at the Royal
Prima Medan General Hospital. This type of research is quantitative research that is
analytical in nature. The population in this study were doctors at the Royal Prima
Medan General Hospital, totaling 121 doctors. The sampling technique used was the
Total Sampling method, so the sample in the study was 121 doctors. The data used in
this research is primary with data analysis using univariate, bivariate and multivariate
analysis. The research results showed that the majority of respondents in this study said
that justice support, superior support and welfare support at RSU Royal Prima Medan
were good, the majority of doctors' performance at RSU Royal Prima Medan was good.
There is a relationship between justice support and the performance of doctors at the
Royal Prima Medan General Hospital, P - Value < 0.05. There is a relationship
between superior support and the performance of doctors at the Royal Prima Medan
General Hospital, P - Value < 0.05. There is a relationship between welfare support
and the performance of doctors at the Royal Prima Medan General Hospital, P - Value
< 0.05. There is a relationship between justice support, superior support and welfare
support on the performance of doctors at the Royal Prima Medan General Hospital P
- Value < 0.05. The variable most related to the performance of doctors at RSU Royal
Prima Medan is the justice support variable (X1). The conclusion in this research is
that there is a relationship between perceived organizational support and the
performance of doctors at the Royal Prima Medan general hospital.
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PENDAHULUAN

Rumah sakit merupakan industri pelayanan jasa yang memiliki peranan penting dalam
menyediakan layanan kesehatan dengan tujuan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat
(Kurniawan, 2020). Rumah Sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan
pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat
jalan, dan gawat darurat (PP Nomor 47, 2021).

Pelayanan kesehatan merupakan kebutuhan primer manusia karena setiap orang
membutuhkan kondisi badan sehat agar mampu menjalankan aktivitas sehari-hari guna mencapai
hidup sejahtera. Demi mewujudkan misi Indonesia sehat, penting bagi para tenaga kesehatan dan
tenaga medis untuk memiliki profesionalisme dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada
masyarakat. Rumah sakit membutuhkan Sumber Daya Manusia dengan berbagai kompetensi guna
mendukung operasionalnya. Pengelolaan rumah sakit membutuhkan tenaga professional dari
berbagai disiplin ilmu yang bekerja sama agar terselenggaranya penyelenggaraan pelayanan
kesehatan yang bermutu, efektif, efisien, dan sesuai kebutuhan pasien (Pasinringi, 2019).
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Maju tidaknya pelayanan kesehatan rumah sakit akan sangat ditentukan oleh keberhasilan dari
pihak-pihak yang bekerja di rumah sakit, dalam hal ini dokter, perawat dan orang-orang yang berada
ditempat tersebut (Johansyah, 2020). Dokter merupakan salah satu tenaga professional yang memiliki
peranan penting dalam pelayanan rumah sakit (Pasinringi, 2019). Profesi dokter merupakan profesi
yang harus dijalankan dengan moralitas tinggi karena harus selalu siap memberikan pertolongan
kepada orang yang membutuhkannya.

Salah satu perilaku karyawan yang berpengaruh di rumah sakit ialah kinerja dokter. Kinerja
(performance) adalah hasil akhir dari suatu pekerjaan karyawan disuatu organisasi yang outputnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diperintahkan oleh atasannya (Defrionaldo, 2019). Oleh karena
itu, evaluasi kinerja dokter perlu dilakukan secara berkala untuk menjamin pelayanan yang
berkualitas dan berkesinambungan (Pasinringi, 2019).

Menurut Penelitian Pasinringi (2019) menunjukkan adanya hubungan antara Perceived
Organizational Support dengan kinerja dokter. Selain itu penelitian Junaedi (2021) menyimpulkan
bahwa ada pengaruh pada perceived organizational support terhadap kinerja dokter, ada pengaruh
pada perceived organizational support terhadap work engagement, ada pengaruh pada work
engagement berpengaruh terhadap kinerja dokter, dan perceived organizational support tidak
berpengaruh terhadap kinerja dokter melalui work engagement di Rumah Sakit Umum Daerah Kelas
B (RSUD Haji, RSUD Kota Makassar, dan RSUD Labuang Baji) di Kota Makassar. Begitu pula
menurut Ariani, (2017) yang menyatakan bahwa perceived organization support berpengaruh positif
dan sigifikan terhadap kinerja karyawan, baik dengan langsung ataupun tidak langsung melalui
komitmen organisasi, yang artinya kinerja karyawan akan meningkat ketika ada dukungan dari
perusahaan yang mampu menciptakan komitmen organisasi pada karyawan.  Perceived
Organizational Support (POS) merupakan rasa yakin yang dimilik pegawai terkait bagaimana
lembaga memberikan apresiasi tenaga kerja dan kepedulian mereka terhadap kesejahteraan karyawan
(Gigliotti et al., 2018). POS merupakan perlakuan yang diterima pegawai dari organisasi kemudian
ditangkap sebagai stimulus dan diinterpretasikan menjadi persepsi atas dukungan organisasi
(Pasinringi, 2019). Perceived Organizational Support yang meningkat akan membuat para karyawan
merasa memiliki kewajiban penting untuk selau berkontribusi dan peduli mengenai kesejahteraan
maupun tujuan organisasi. Artinya ketika karyawan merasa mendapat dukungan penuh oleh
perusahaan, mereka akan menunjukkan persepsi yang lebih positif terhadap perusahaan dan akan
merasa bertanggungjawab untuk kontribusi lebih dan memberikan kinerja terbaiknya bagi perusahaan
(Afdilki, 2021).

Objek dalam penelitian ini adalah dokter di RSU Royal Prima Medan yang merupakan salah
satu rumah sakit swasta tipe B yang ada di kota Medan. Rumabh sakit ini terletak di JI. Ayahanda No.
68A, Sei Putih Tengah, Kec. Medan Petisah, Kota, Medan, Sumatera Utara 20118.

Hasil prasurvey yang dilakukan peneliti pada bulan Oktober 2022 dengan melakukan
wawancara kepada salah satu dokter yang bekerja di RSU Royal Prima Medan menunjukkan bahwa
masih terdapat beberapa kesenjangan antara sesama dokter mengenai pembagian pekerjaan dan
tanggung jawab di rumah sakit. Selanjutnya hasil wawancara menunjukkan masih kurangnya peran
dari atasan ketika terjadi masalah yang berkaitan dengan pekerjaan.

Dari penjabaran latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Hubungan Perceived Organizational Support Terhadap Kinerja Dokter di Rumah
Sakit Rotal Prima Medan”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bersifat analitik. Penelitian ini akan
dilakukan di RSU Royal Prima Medan, beralamat di JI. Ayahanda No. 68A, Sei Putih Tengah, Kec.
Medan Petisah, Kota, Medan, Sumatera Utara 20118.

Penelitian ini dilakukan sejak penulis melakukan pra survey pada bulan September 2023
sampai dengan pengambilan data yang dilanjutkan dengan seminar hasil. Populasi dalam penelitian
ini adalah Dokter di Rumah Sakit Umum Royal Prima Medan yang berjumlah 121 dokter.
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Penentuan sampel untuk metode kuantitatif pada penelitian ini menggunakan teori dari
Sugiyono (2018) dimana Anggota sampel yang tepat digunakan menurut Sugiyono (2018) dalam
penelitian tergantung pada tingkat kesalahan yang dikehendaki. Semakin besar jumlah sampel dari
populasi yang diteliti, maka peluang kesalahan semakin kecil dan begitu sebaliknya. Sehingga sampel
dalam penelitian adalah sejumlah Dokter di Rumah Sakit Umum Royal Prima Medan. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah dengan metode Total Sampling. Total sampling adalah
Teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi (Sugiyono, 2018).

Sampel yang digunakan harus memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi yang ditetapkan. Adapun
kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah :

a. Dokter yang bekerja di RSU Royal Prima Medan

b. Dokter yang bersedia menjadi responden dalam penelitian ini

c. Dokter yang dalam keadaan sehat dan mampu menjawab pertanyaan kuesioner.
Sedangkan kriteria ekslusi dalam penelitian ini adalah :

a. Dokter yang tidak bekerja di RSU Royal Prima Medan

b. Dokter yang tidak bersedia menjadi responden dalam penelitian ini

c. Dokter yang dalam keadaan sakit dan tidak mampu menjawab pertanyaan kuesioner.

Pada penelitian ini metode pengumpulan data dikumpulkan dengan 2 jenis yaitu Data primer
pada penelitian ini didapatkan dengan menggunakan teknik pengumpulan dengan kuesioner untuk
metode kuantitatif dan data sekunder dalam penelitian ini akan diperoleh dari data dan dokumen atau
catatan observasi terkait seperti dokumen resmi dari Rumah Sakit Umum Royal Prima Medan, jurnal,
artikel yang berkaitan dengan judul penelitian.

Penulis mengumpulkan data sesuai dengan keperluan penelitian. Untuk mendapatkan data
tersebut penulis menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi, kuesioner. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis univariat, bivariat dan multivariat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia n %
25— 35 Tahun 50 41,3
36 — 45 Tahun 33 27,3
> 45 Tahun 38 31,4

Total 121 100

Sumber : Data Primer diolah 2024

Tabel 1 menjelaskan hasil tentang distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan
usia. Dari hasil penelitian menunjukkan responden dengan usia 25-35 tahun sebanyak 50 orang
responden dengan persentase sebesar 41,3%, responden dengan usia 36-45 tahun sebanyak 33 orang
responden dengan persentase sebesar 27,3% dan untuk responden dengan usia >45 tahun sebanyak
38 orang responden dengan persentase sebesar 31,4% dari total responden dalam penelitian ini
sebanyak 121 responden. Dari hasil ini terlihat bahwa mayoritas responden berusia 25-35 tahun.

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin n %
Laki-Laki 60 49,6
Perempuan 61 50,4
Total 121 100

Sumber : Data Primer diolah 2024
Tabel 2 menjelaskan hasil tentang distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan
jenis kelamin. Dari hasil penelitian menunjukkan responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak
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60 orang responden dengan persentase sebesar 49,6% dan responden dengan jenis kelamin
perempuan sebanyak 61 orang responden dengan persentase sebesar 50,4% dari total responden
dalam penelitian ini sebanyak 121 responden. Dari hasil ini terlihat bahwa mayoritas responden dalam
penelitian ini berjenis kelamin perempuan.

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terkahir

Pendidikan Terkahir n %
S1 60 49,6
S2 44 36,4
S3 17 14,0
Total 121 100

Sumber : Data Primer diolah 2024

Tabel 3 menjelaskan hasil tentang distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan
pendidikan terakhir. Dari hasil penelitian menunjukkan responden dengan dengan pendidikan
terakhir S1 sebanyak 60 orang responden dengan persentase sebesar 49,6%, responden dengan
pendidikan terakhir S2 sebanyak 44 orang responden dengan persentase sebesar 36,4% dan responden
dengan pendidikan terakhir S3 sebanyak 17 orang responden dengan persentase sebesar 14,0% dari
total responden dalam penelitian ini sebanyak 121 orang responden. Dari hasil ini terlihat mayoritas
responden berpendidikan terakhir S1.

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pernikahan
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pernikahan

Status Pernikahan n %
Menikah 84 69,4
Belum Menikah 37 30,6

Total 121 100

Sumber : Data Primer diolah 2024

Tabel 4 menjelaskan hasil tentang distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan
status pernikahan. Dari hasil penelitian menunjukkan responden dalam penelitian ini yang sudah
menikah sebanyak 84 responden dengan persentase sebesar 69,4% dan responden yang belum
menikah sebanyak 37 orang responden dengan persentase sebesar 30,6% dari total responden dalam
penelitian ini sebanyak 121 responden. Dari hasil ini terlihat bahwa mayoritas responden dalam
penelitian ini sudah menikah.

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Masa Kerja n %
1-2 Tahun 31 25,6
> 2 Tahun 90 74,4
Total 121 100

Sumber : Data Primer diolah 2024

Tabel 5 menjelaskan hasil tentang distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan
masa kerja. Dari hasil penelitian menunjukkan responden dengan masa kerja 1-2 tahun sebanyak 31
orang responden dengan persentase sebesar 25,6% dan responden dengan masa kerja >2 tahun
sebanyak 90 responden dengan persentase sebesar 74,4% dari total responden dalam penelitian ini
sebanyak 121 responden. Dari hasil ini terlihat bahwa mayoritas responden memiliki masa kerja di
RSU Royal Prima Medan >2 tahun.
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Hasil Validitas Dan Reliabilitas
Hasil Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui sah atau tidaknya suatu kuesioner. Uji signifikan
dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel, jika r hitung > r tabel dan bernilai
positif. Maka variabel tersebut valid sedangkan jika r hitung < r tabel, maka variabel tersebut tidak
valid. (Gozali 2018)
Tabel 6 Hasil Uji Validitas

Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan
Variabel Dukungan Keadilan (X1)
P1 0,766 0,333 Valid
P2 0,739 0,333 Valid
P3 0,714 0,333 Valid
P4 0,651 0,333 Valid
P5 0,673 0,333 Valid
P6 0,763 0,333 Valid
P7 0,669 0,333 Valid
P8 0,662 0,333 Valid
P9 0,933 0,333 Valid
P10 0,915 0,333 Valid
Variabel Dukungan Atasan (X2)
P1 0,813 0,333 Valid
P2 0,847 0,333 Valid
P3 0,742 0,333 Valid
P4 0,691 0,333 Valid
P5 0,780 0,333 Valid
P6 0,688 0,333 Valid
P7 0,919 0,333 Valid
Variabel Dukungan Kesejahteraan (X3)
P1 0,768 0,333 Valid
P2 0,642 0,333 Valid
P3 0,821 0,333 Valid
P4 0,680 0,333 Valid
P5 0,923 0,333 Valid
Variabel Kinerja Dokter (Y)
P1 0,867 0,333 Valid
P2 0,779 0,333 Valid
P3 0,842 0,333 Valid
P4 0,760 0,333 Valid
P5 0,838 0,333 Valid
P6 0,618 0,333 Valid
P7 0,843 0,333 Valid

Sumber : Data Primer diolah 2024

Tabel 6 menjelaskan hasil uji validitas dalam penelitian ini. Dari hasil penelitian menunjukkan

bahwa nilai r hitung pada setiap pertanyaan dalam variabel ini > nilai r tabel yang menunjukkan
bahwa seluruh pertanyaan pada variabel dalam penelitian ini valid.

Hasil Uji Reliabilitas

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur
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reabilitas dengan uji statistic Cronbach Alpha (o). Suatu variabel atau konstruk dikatakan realiabel
jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60. (Gozali 2018)
Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Dukungan Keadilan (X1) 0,914 Relib
Dukungan Atasan (X2) 0,897 Relib
Dukungan Kesejahteraan (X3) 0,830 Relib
Kinerja Dokter (YY) 0,903 Relib

Sumber : Data Primer diolah 2024
Tabel 7 menjelaskan hasil uji reliabilitas dari penelitian ini. Dapat terlihat bahwa nilai
Cronbach Alpha pada seluruh variabel dalam penelitian ini > 0,60 yang berarti pertanyaan pada setiap
variabel dalam penelitian ini reliabel.

Hasil Analisis Univariat
Variabel Dukungan Keadilan (X1)
Tabel 8 Dukungan Keadilan (X1)

Dukungan Keadilan n %
(X1)
Baik 82 67,8
Tidak Baik 39 32,2
Total 121 100

Sumber : Data Primer diolah 2024
Tabel 8 menjelaskan tentang jawaban responden berdasarkan pertanyaan variabel dukungan
keadilan. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang mengatakan dukungan keadilan
di RSU Royal Prima Medan baik sebanyak 82 responden dengan persentase sebesar 67,8% dan
responden yang mengatakan dukungan keadilan di RSU Royal Prima Medan tidak baik sebanyak 39
orang responden dengan persentase sebesar 32,2%. Dari hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas
responden mengatakan dukungan keadilan di RSU Royal Prima Medan baik.

Variabel Dukungan Atasan (X2)
Tabel 9. Dukungan Atasan (X2)

Dukungan Atasan n %
(X2)
Baik 78 64,5
Tidak Baik 43 35,5
Total 121 100

Sumber : Data Primer diolah 2024
Tabel 9 menjelaskan tentang jawaban responden berdasarkan pertanyaan variabel dukungan
atasan. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang mengatakan dukungan atasan di
RSU Royal Prima Medan baik sebanyak 78 responden dengan persentase sebesar 64,5% dan
responden yang mengatakan dukungan atasan di RSU Royal Prima Medan tidak baik sebanyak 43
orang responden dengan persentase sebesar 35,5%. Dari hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas
responden mengatakan dukungan atasan di RSU Royal Prima Medan baik.

Variabel Dukungan Kesejahteraan (X3)
Tabel 10. Dukungan Kesejahteraan (X3)

Dukungan n %
Kesejahteraan (X3)
Baik 65 53,7
Tidak Baik 56 46,3
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Total 121 100
Sumber : Data Primer diolah 2024
Tabel 10 menjelaskan tentang jawaban responden berdasarkan pertanyaan variabel dukungan
kesejahteraan. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang mengatakan dukungan
kesejahteraan di RSU Royal Prima Medan baik sebanyak 65 responden dengan persentase sebesar
53,7% dan responden yang mengatakan dukungan kesejahteraan di RSU Royal Prima Medan tidak
baik sebanyak 56 orang responden dengan persentase sebesar 46,3%. Dari hasil ini menunjukkan
bahwa mayoritas responden mengatakan dukungan kesejahteraan di RSU Royal Prima Medan baik.

Variabel Kinerja (Y)
Tabel 11 Kinerja (Y)

Kinerja (Y) n %
Baik 71 58,7
Tidak Baik 50 41,3
Total 121 100

Sumber : Data Primer diolah 2024
Tabel 11 menjelaskan tentang jawaban responden berdasarkan pertanyaan variabel Kinerja.
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang memiliki Kinerja baik sebanyak 71
responden dengan persentase sebesar 58,7% dan responden yang memiliki kinerja tidak baik
sebanyak 50 orang responden dengan persentase sebesar 41,3%. Dari hasil ini menunjukkan bahwa
mayoritas kinerja Dokter di RSU Royal Prima Medan Baik.

Hasil Analisis Bivariat
Hubungan Dukungan Keadilan Terhadap Kinerja Dokter Di Rumah Sakit Umum Royal Prima
Medan
Berikut ini adalah hasil penelitian tentang hubungan dukungan keadilan terhadap kinerja
Dokter di RSU Royal Prima Medan yang dapat dilihat pada tabel 12 berikut:
Tabel 12 Hubungan Dukungan Keadilan Terhadap Kinerja Dokter Di Rumah Sakit Umum
Royal Prima Medan

Dukungan Kinerja Dokter Total Keterangan
Keadilan Baik Tidak Baik
n % n % n %
Baik 68 56,2 14 11,6 82 678
Tidak Baik 3 2,5 36 29,8 39 322 P=10,000
Total 71 58,7 50 41,3 121 100

Sumber : Data Primer diolah 2024

Tabel 12 menjelaskan tentang hubungan dukungan keadilan terhadap kinerja Dokter di RSU
Royal Prima Medan, dari hasil tabel silang dapat dilihat bahwa jika dukungan keadilan di RSU Royal
Prima Medan baik maka Dokter yang kinerjanya baik sebanyak 68 Dokter dengan persentase sebesar
56,2% dan Dokter yang kinerjanya tidak baik sebanyak 14 orang Dokter dengan persentase sebesar
11,6%, dan jika dukungan keadilan di RSU Royal Prima Medan tidak baik maka Dokter yang
kinerjanya baik sebanyak 3 orang Dokter dengan persentase sebesar 2,5% dan Dokter yang kinerjanya
tidak baik sebanyak 36 orang Dokter dengan persentase sebesar 29,8%.

Hasil uji Fisher’s Exact Test didapatkan hasil nilai p-value sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti
ada hubungan dukungan keadilan terhadap kinerja Dokter di RSU Royal Prima Medan.

Hubungan Dukungan Atasan Terhadap Kinerja Dokter Di Rumah Sakit Umum Royal Prima
Medan

Berikut ini adalah hasil penelitian tentang hubungan dukungan atasan terhadap kinerja Dokter
di RSU Royal Prima Medan yang dapat dilihat pada tabel 13 berikut:
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Tabel 13. Hubungan Dukungan Atasan Terhadap Kinerja Dokter Di Rumah Sakit Umum
Royal Prima Medan

Dukungan Kinerja Dokter Total Keterangan
Atasan Baik Tidak Baik
n % n % n %
Baik 65 53,7 13 10,7 78 645
Tidak Baik 6 5,0 37 30,6 43 355 P=0,000
Total 71 58,7 50 41,3 121 100

Sumber : Data Primer diolah 2024

Tabel 13 menjelaskan tentang hubungan dukungan atasan terhadap kinerja Dokter di RSU
Royal Prima Medan, dari hasil tabel silang dapat dilihat bahwa jika dukungan atasan di RSU Royal
Prima Medan baik maka Dokter yang kinerjanya baik sebanyak 65 Dokter dengan persentase sebesar
53,7% dan Dokter yang kinerjanya tidak baik sebanyak 13 orang Dokter dengan persentase sebesar
10,7%, dan jika dukungan atasan di RSU Royal Prima Medan tidak baik maka Dokter yang kinerjanya
baik sebanyak 6 orang Dokter dengan persentase sebesar 5% dan Dokter yang kinerjanya tidak baik
sebanyak 37 orang Dokter dengan persentase sebesar 30,6%.

Hasil uji Fisher’s Exact Test didapatkan hasil nilai p-value sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti
ada hubungan dukungan atasan terhadap kinerja Dokter di RSU Royal Prima Medan.

Hubungan Dukungan Kesejahteraan Terhadap Kinerja Dokter Di Rumah Sakit Umum Royal
Prima Medan
Berikut ini adalah hasil penelitian tentang hubungan dukungan kesejahteraan terhadap kinerja
Dokter di RSU Royal Prima Medan yang dapat dilihat pada tabel 14 berikut:
Tabel 14 Hubungan Dukungan Kesejahteraan Terhadap Kinerja Dokter Di Rumah Sakit
Umum Royal Prima Medan

Dukungan Kinerja Dokter Total Keterangan
Kesejahteraan Baik Tidak Baik
n % n % n %
Baik 57 47,1 8 6,6 65 53,7
Tidak Baik 14 11,6 42 34,7 56 46,3 P=0,000
Total 71 58,7 50 41,3 121 100

Sumber : Data Primer diolah 2024

Tabel 14 menjelaskan tentang hubungan dukungan kesejahteraan terhadap kinerja Dokter di
RSU Royal Prima Medan, dari hasil tabel silang dapat dilihat bahwa jika dukungan kesejahteraan di
RSU Royal Prima Medan baik maka Dokter yang kinerjanya baik sebanyak 57 Dokter dengan
persentase sebesar 47,1% dan Dokter yang kinerjanya tidak baik sebanyak 8 orang Dokter dengan
persentase sebesar 6,6%, dan jika dukungan kesejahteraan di RSU Royal Prima Medan tidak baik
maka Dokter yang kinerjanya baik sebanyak 14 orang Dokter dengan persentase sebesar 11,6% dan
Dokter yang kinerjanya tidak baik sebanyak 42 orang Dokter dengan persentase sebesar 34,7%.

Hasil uji Fisher’s Exact Test didapatkan hasil nilai p-value sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti
ada hubungan dukungan atasan terhadap kinerja Dokter di RSU Royal Prima Medan.

Hasil Analisis Multivariat

Analisis multivariat dilakukan untuk melihat hubungan variabel-variabel bebas dengan
variabel terikat dan variabel bebas mana yang paling besar hubungannya terhadap variabel terikat
(Sugiyono, 2018). Analisis multivariat dilakukan dengan cara menghubungkan beberapa variabel
bebas dengan satu variabel terikat secara bersamaan.

Berikut ini hasil seleksi variabel untuk uji multivariat.
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Tabel 15. Seleksi Variabel Untuk Uji Multivariat

Variabel P-Value Kandidat
Dukungan Keadilan (X1) 0,000 Ya
Dukungan Atasan (X2) 0,000 Ya
Dukungan Kesejahteraan (X3) 0,000 Ya

Sumber : Data diolah 2024
Dari tabel 15 dapat dilihat bahwa seluruh variabel independen dalam penelitian ini memiliki
nilai p value < 0,05. Dari hasil tersebut maka seluruh variabel independen masuk ke model pengujian
multivariat pada tabel 16 berikut :

Tabel 16. Hasil Analisisi Multivariat

Variabel F Sig
Dukungan Keadilan (X1)
Dukungan Atasan (X2) 61,023 0,000

Dukungan Kesejahteraan (X3)

Sumber : Data diolah 2024
Tabel 16 menjelaskan hasil analisis multivariat untuk mengetahui hubungan dukungan
keadilan, dukungan atasan dan dukungan kesejahteraan terhadap kinerja Dokter di RSU Royal Prima
Medan. Dari tabel dapat di lihat nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti variabel hubungan
dukungan keadilan, dukungan atasan dan dukungan kesejahteraan secara bersama sama atau secara
simultan memiliki hubungan terhadap kinerja Dokter di RSU Royal Prima Medan.

Tabel 17. Variabel Independen Yang Paling Berpengaruh Terhadap Variabel Dependen

Variabel Nilai t
Dukungan Keadilan (X1) 4,175
Dukungan Atasan (X2) 3,195
Dukungan Kesejahteraan (X3) 3,583

Sumber : Data diolah 2024

Tabel 17 menjelaskan hasil mengenai variabel independen dalam penelitian ini yang paling
berhubungan terhadap variabel dependen, dari hasil penelitian dapat dilihat nilai t paling tinggi
terdapat pada variabel dukungan keadilan yaitu sebesar 4,175, dari hasil ini maka dapat disimpulkan
bahwa variabel independen yang paling berhubungan dengan variabel dependen dalam penelitian ini
adalah variabel dukungan keadilan (X1).

Hubungan Dukungan Keadilan Terhadap Kinerja Dokter Di Rumah Sakit Umum Royal Prima
Medan

Hasil penelitian mengenai hubungan dukungan keadilan terhadap kinerja Dokter di RSU
Royal Prima Medan telah dilakukan dengan hasil yang menunjukkan bahwa responden yang
mengatakan dukungan keadilan di RSU Royal Prima Medan baik sebanyak 82 responden dengan
persentase sebesar 67,8% dan responden yang mengatakan dukungan keadilan di RSU Royal Prima
Medan tidak baik sebanyak 39 orang responden dengan persentase sebesar 32,2%. Dari hasil ini
menunjukkan bahwa mayoritas responden mengatakan dukungan keadilan di RSU Royal Prima
Medan baik. Dari hasil roce silang dapat dilihat bahwa jika dukungan keadilan di RSU Royal Prima
Medan baik maka Dokter yang kinerjanya baik sebanyak 68 Dokter dengan persentase sebesar 56,2%
dan Dokter yang kinerjanya tidak baik sebanyak 14 orang Dokter dengan persentase sebesar 11,6%,
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dan jika dukungan keadilan di RSU Royal Prima Medan tidak baik maka Dokter yang kinerjanya
baik sebanyak 3 orang Dokter dengan persentase sebesar 2,5% dan Dokter yang kinerjanya tidak baik
sebanyak 36 orang Dokter dengan persentase sebesar 29,8%.

Hasil uji Fisher’s Exact Test didapatkan hasil nilai p-value sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti
ada hubungan dukungan keadilan terhadap kinerja Dokter di RSU Royal Prima Medan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Naela (2023) yang menyatakan keadilan
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Keadilan adalah  rocedural yang menyangkut mengenai cara yang digunakan untuk
menentukan distribusi sumber daya di antara karyawan. Memperlakukan karyawan dengan
bermartabat dan hormat serta menyediakan informasi kepada karyawan mengenai output. Dari hasil
ini maka semakin baik keadilan yang diberikan oleh manajemen RSU Royal Prima Medan maka
semakin baik juga kinerja Dokter di RSU Royal Prima Medan.

Hubungan Dukungan Atasan Terhadap Kinerja Dokter Di Rumah Sakit Umum Royal Prima
Medan

Hasil penelitian mengenai hubungan dukungan atasan terhadap kinerja Dokter di RSU Royal
Prima Medan telah dilakukan dengan hasil yang menunjukkan bahwa responden yang mengatakan
dukungan atasan di RSU Royal Prima Medan baik sebanyak 78 responden dengan persentase sebesar
64,5% dan responden yang mengatakan dukungan atasan di RSU Royal Prima Medan tidak baik
sebanyak 43 orang responden dengan persentase sebesar 35,5%. Dari hasil ini menunjukkan bahwa
mayoritas responden mengatakan dukungan atasan di RSU Royal Prima Medan baik.

Dari hasil tabel silang dapat dilihat bahwa jika dukungan atasan di RSU Royal Prima Medan
baik maka Dokter yang kinerjanya baik sebanyak 65 Dokter dengan persentase sebesar 53,7% dan
Dokter yang kinerjanya tidak baik sebanyak 13 orang Dokter dengan persentase sebesar 10,7%, dan
jika dukungan atasan di RSU Royal Prima Medan tidak baik maka Dokter yang kinerjanya baik
sebanyak 6 orang Dokter dengan persentase sebesar 5% dan Dokter yang kinerjanya tidak baik
sebanyak 37 orang Dokter dengan persentase sebesar 30,6%.

Hasil uji Fisher’s Exact Test didapatkan hasil nilai p-value sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti
ada hubungan dukungan atasan terhadap kinerja Dokter di RSU Royal Prima Medan.

Karyawan membentuk persepsi global yang menyangkut penilaian mereka terhadap organisasi.
Karyawan akan mengembangkan pandangan umum tentang sejauh mana atasan menilai kontribusi
mereka dan peduli terhadap kesejahteraan mereka. Atasan bertindak sebagai agen organisasi yang
memilik tanggung jawab untuk memimpin dan mengevaluasi kinerja bawahan, sehingga karyawan
melihat orientasi atasan mereka sebagai indikasi adanya dukungan organisasi.

Dukungan atasan menggambarkan sejauh mana atasan memiliki perhatian terhadap pegawai
dan peduli terhadap kesejahteraan pegawai. Dukungan atasan memiliki kaitan erat dengan persepsi
pegawai terhadap dukungan organisasi, karena pegawai sebagai agen organisasi yang memiliki
tanggung jawab untuk mengarahkan, mengkomunikasikan kebijakan dan mengevaluasi kinerja
bawahan. Dari hasil ini maka semakin baik dukungan atasan yang diberikan akan semakin baik juga
kinerja Dokter di RSU Royal Prima Medan.

Hubungan Dukungan Kesejahteraan Terhadap Kinerja Dokter Di Rumah Sakit Umum Royal
Prima Medan

Hasil penelitian mengenai hubungan dukungan kesejahteraan terhadap kinerja Dokter di RSU
Royal Prima Medan telah dilakukan dengan hasil yang menunjukkan bahwa responden yang
mengatakan dukungan kesejahteraan di RSU Royal Prima Medan baik sebanyak 65 responden
dengan persentase sebesar 53,7% dan responden yang mengatakan dukungan kesejahteraan di RSU
Royal Prima Medan tidak baik sebanyak 56 orang responden dengan persentase sebesar 46,3%. Dari
hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas responden mengatakan dukungan kesejahteraan di RSU
Royal Prima Medan baik.
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Dari hasil tabel silang dapat dilihat bahwa jika dukungan kesejahteraan di RSU Royal Prima
Medan baik maka Dokter yang kinerjanya baik sebanyak 57 Dokter dengan persentase sebesar 47,1%
dan Dokter yang kinerjanya tidak baik sebanyak 8 orang Dokter dengan persentase sebesar 6,6%, dan
jika dukungan kesejahteraan di RSU Royal Prima Medan tidak baik maka Dokter yang kinerjanya
baik sebanyak 14 orang Dokter dengan persentase sebesar 11,6% dan Dokter yang kinerjanya tidak
baik sebanyak 42 orang Dokter dengan persentase sebesar 34,7%.

Hasil uji Fisher’s Exact Test didapatkan hasil nilai p-value sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti
ada hubungan dukungan atasan terhadap kinerja Dokter di RSU Royal Prima Medan.

Dari hasil penelitian yang menunjukkan ada hubungan dukungan atasan terhadap kinerja
Dokter di RSU Royal Prima Medan maka dapat dinyatakan bahwa “kinerja Dokter” di RSU Royal
Prima Medan dapat ditingkatkan menjadi lebih baik lagi di masa depan apabila tingkat kesejahteraan
Dokter dapat ditingkatkan, dengan kata lain apabila kesejahteraan Dokter dapat ditingkatkan dari
kondisi yang ada sekarang ini, maka kinerja Dokter akan menjadi lebih baik lagi di masa depan.

KESIMPULAN
Penelitian dengan judul hubungan perceived organization support terhadap kinerja dokter di RSU

Royal Prima Medan telah selesai dilakukan dengan kesimpulan sebagai berikut:

1. Mayoritas responden dalam penelitian ini mengatakan bahwa dukungan keadilan, dukungan atasan
dan dukungan kesejahteraan di RSU Royal Prima Medan baik.

2. Mayoritas kinerja Dokter di RSU Royal Prima Medan Baik.

3. Terdapat hubungan dukungan keadilan terhadap kinerja dokter di Rumah Sakit Umum Royal
Prima Medan P — Value < 0,05.

4. Terdapat hubungan dukungan atasan terhadap kinerja dokter di Rumah Sakit Umum Royal Prima
Medan P — Value < 0,05.

5. Terdapat hubungan dukungan kesejahteraan terhadap kinerja dokter di Rumah Sakit Umum Royal
Prima Medan P — Value < 0,05.

6. Terdapat hubungan dukungan keadilan, dukungan atasan dan dukungan kesejahteraan terhadap
kinerja dokter di Rumah Sakit Umum Royal Prima Medan P — Value < 0,05.

7. Variabel yang paling berhubungan dengan kinerja Dokter di RSU Royal Prima Medan adalah
variabel dukungan keadilan (X1).
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